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ABSTRAK

 Rurukan merupakan sebuah kelurahan yang merupakan sentra penghasil sayuran yang produktif dan
penghasil sayuran bermutu dan berkualitas baik,untu kkemudian di konsumsi masyarakatkota Tomohon dan
sekitarnya.  Sistem rantai pasokan atau tata niaga diharapkandapat berjalan efektif dan efisien sehin gga para
petani, maupun konsumen dapat mengambil manfaat yan g lebih besar dari efektifnya sistem
ini.Tujuanpenelitian untuk mengetahui proses produk si, kebutuhan, dan sistem rantai pasokan sayuran
wortelyangdihasilkanparapetaniRurukandiKotaT omohon.Penelitianinibersifatkualitatif,prosesd ansistem
tataniagapertaniansayuranworteldikelurahanRur ukandanPasarTradisionalKotaTomohon.Sampeldip ilih
secarapurposive danbersifat snowballsampling. Hasilpenelitianmenunjukkanprosesproduksisayura nwortel,
dilakukan melalui pengolahan lahan, penanaman, peme liharaan dan panen.Para petani telah berpengalaman
dalampertanian,rata-ratapengalamanmenanamWorte ldiatas10tahunsehinggamerekatelahmemahamic ara
bercocok tanam Wortel yang baik, termasuk pemilihan  bibit unggul.Saluran distribusi rantai pasokan
menggunakanmodelsalurandistribusisederhana(Mod elsalurandistribusi1sampaidengan3tingkat),b aikdi
pasar tradisional, atau di supermarketKota Tomohon , banyak dijualWortel hasil produksi para petani D esa
Rurukan.

Katakunci :prosesproduksi,sayuran,rantaipasokan


ABSTRACT

Rurukan is a villagewhich is the center of a proli fic producer of vegetables anda producer of good
quality vegetables, to be consume by Tomohon city a nd surrounding communities. Supply chain systems or
businessadministrationisexpectedtoruneffectiv elyandefficientlysothatthefarmers,andconsum erscantake
advantageofthegreatereffectivenessofthissyst em.Thepurposeofthisresearchistodetermineth eproduction
process,requirements,andsupplychainsystemsof carrotproducedbyRurukanfarmersinTomohoncity. This
research is qualitative. Sampleswere selected purp osively and is snowball sampling. The results showe d the
carrot production is through land preparation, plan ting, maintenance and harvesting. The farmers have
experienced in agriculture, the average experience of carrots planting ismore than10 years so they h ave to
understandbestincarrotcultivation,includingth esuperiorselectioninnursery.Thedistributionc hannelused
asimplemodelofthedistributionchannel(distrib utionchannelmodels1through3levels),mostoft hecarrot
produce by Rurukan village farmers were found to be  sell both in traditional markets, and supermarkets  in
Tomohoncity.

Keywords: production,vegetable,supplychain
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PENDAHULUAN
LatarBelakang
Perkembangan penduduk Indonesia yang terus mengalam ipeningkatan,berimplikasi pada peningkatan
akankebutuhansayuranbagimasyarakat.Namunsayang petaniIndonesiabelummampumemenuhikebutuhan
sayuran tersebut baik secara kuantitasmaupun kuali tas.Sayuranmerupakan hasil  pertanian yangmempuny ai
daya tahan yang lebih rendah dibandingkan dengan ya ng lainnya karena sayuran sifatnya lebih cepat
membusuk.Sehingga untuk pemenuhan kebutuhan tersebu t harus mendatangkan dari negara lain melalui
kebijakanimporhasil-hasilpertanian.
Industri pertanian memiliki potensi yang sangat di kembangkan di Indonesia,tidak hanya karena
keadaan alam Indonesia yang memiliki iklim tropis d engan curah hujan dan cahaya matahari yang sangat
menunjangpertumbuhan tanaman tetapi juga karena ka rakteristik bangsa Indonesia itu sendiri sebagai ne gara
agraris yang telahmencetak jiwa dari setiap anak b angsa.Pengembangan sektor pertanian,industri penduk ung
pertanian akan mampu  menjadi fondasi yang kuat bag i perekonomian bangsa. Dengan keunggulan yang
dimilikinya,Indonesiamenjaditempatyangsangats uburbagiperkembangansektorpertanian,danmemper kuat
posisiIndonesiasebagailumbungpangandunia.Sekto rpertanianmerupakansektoryangmemberikankontri busi
yangtidaksedikituntukmenambahpendapatannasion aldanekspornyadidominasidarisektorpertanian.
Peningkatan produksi pertanian akan berpengaruh pad a petani.Dalam meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani, sering diharapkan pada permas alahan pengetahuan petani yang masih relatif
rendah,keterbatasanmodal,lahangarapanyang sempit  sertakurangnyaketrampilanpetaniyangnantinya a kan
berpengaruh pada penerimaan petani. Selain itu tent unya juga harus memperhatikan saluran distribusi ag ar
produkcepat sampaike tangankonsumen.Dalamsuatu sistempertanianyangsubsisten, tiapanggotakelua rga
hanya perlu memenuhi kebutuhan keluarganya.Proses p roduksi ini tidak menghitung berapa biaya yang
dikeluarkanuntukprosesproduksi,denganhasilyan gakandidapat.Parapetani tersebuthanyamengutama kan
hasil untuk dikonsumsi sendiri.Apabila hasil yang d idapat itu melebihi kebutuhan,maka kelebihan itu ak an
dijualdansisanyalagiakandigunakanuntukproses produksiyangakandatang.
Kebutuhan masyarakat terhadap sayuran akan terus me ningkat seiring dengan pertambahan jumlah
pendudukdandayabelinya.Sayuranhampirtidakdapa tdilepaskandariberbagaihidangankulineryangad adi
Indonesia. Dengan semakin berkembangnya industri ma kanan jadi maka akan terkait pula peningkatan
kebutuhan terhadap sayuran yang berperan sebagai sa lah satu bahan pembantunya.Agar kebutuhan terhadap
sayuran selalu terpenuhi maka harus diimbangi denga n jumlah produksinya.Mengingat kebutuhan terhadap
sayuran yang kian  terus meningkat maka petani ditu ntut untuk bekerja secara efisien dalam mengelola
usahataninyaagarproduksiyangdiperolehlebihtin ggidankeuntunganyangdiperolehmenjadilebihbes ar.
Penelitian mengenai kebutuhan dan sistem rantai pas okan sayuran Wortelyang dihasilkan para petani di
Kelurahan Rurukan Kota Tomohon ini, didasarkan pada  pemikiran bahwa  manajemen rantai pasokan yang
sederhanayangdikenalolehparapetani,menyebabka nparapetaniWortelakandirugikankarenakurange fektif
danefisiennyasistemtataniagaWortelyangdiduga akanmengakibatkanterjadinyaperbedaanyangbesar antara
harga yang dibayarkan konsumen dengan harga yang di terima oleh para petani (produsen).  Hal ini akan
mempengaruhi tingkat pendapatan para petani, termas uk kesejahteraan petani dalam menjalankan usaha
pertaniansebagaisatu-satunyasumberpendapatanba giparapetani.
Penelitianmengenaisistempasokanyangdilakukan, bertujuanuntukmelihatbagaimanacarapetanidi
KelurahanRurukanmendistribusikan sayurankhususny aWortelkepadaparapemasokdanuntukmenentukan
jumlahpasokandenganmempertimbangkanpermintaand anpersediaansehinggapasokandapatdilakukantepa t
pada sasaran. Penelitian juga dilakukan pada pasar tradisional Tomohon dengan unit analisis adalah pro duk
sayuranWortel.Rantaipasokanyangakandibahasdala mpenelitianiniadalahsistempemasokdanpemroses an,
termasukbagaimanaproduksampaikeparakonsumen.
ApabilaparapetanidiKelurahanRurukandapatmemp erolehhargayangekonomis,darihasilpertanian
yang dikelolanya maka para petani akan bergairah da lam mengelola lahan pertanian, produksi dan kualita s
produksidapatmeningkat,dengansendirinyajugaak anmemberikanmanfaatyangpositifbagiparakonsum en
sebagai pengguna hasil-hasil pertanian, termasuk da patmengurangi kecendrungan impor hasil-hasil perta nian
saatiniyangtelahterjadidiIndonesia.
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TujuanPenelitian
Berdasarkanrumusanmasalah,makatujuanpenelitian iniadalah:
1. Mengetahui proses produksi sayuran wortelyang dihas ilkan para petani di Kelurahan Rurukan Kota
Tomohon.
2. Mengetahui kebutuhan dan sistem rantai pasokan sayu ran wortelyang dihasilkan para petani di Desa
KelurahanKotaTomohon.

TINJAUANPUSTAKA
RantaiPasokan
Herjanto, (2008 : 308) memaparkan bahwa definisi ra ntai pasokan sebagai berikut: merupakan
sekumpulanaktivitasdankeputusanyangsalingterk aituntukmengintegrasikanpemasok,manufaktur,gud ang,
jasa transportasi, pengecer dan konsumen secara efi sien. Dengan demikian barang dan jasa dapat di
distribusikan dalam jumlah, waktu dan lokasi yang t epat untuk meminimumkan biaya demi memenuhi
kebutuhan konsumen. Dan menekankan pada semua aktif itas dalam memenuhi kebutuhan konsumen yang
didalamnya terdapat aliran dan transformasi barang mulai dari bahan baku sampai ke konsumen akhir dan
disertaidenganaliraninformasidanuang.Selanjut nyarantaipasokanadalahsistemorganisasiorang, teknologi,
aktivitas,informasi,dansumberdayayangterlibat didalamprosespenyampaianproduk/jasadaripem asokke
konsumen.Aktivitas–aktivitasdalamrantaipasoka nmengubahsumberdayaalam,bahanbaku,dankompon en
– komponendalammenjadiproduk–produk jadiyang akandisalurkankekonsumen akhir.Selain itu,untu k
mendapatkan pasokan bahan baku yang berkualitas dip erlukan standar dasar komoditas, sedangkan kuantita s
pasokanperlumemperhatikanproduktivitastanaman. Beberapahalyangharusdiperhatikandaritingkatla yanan
konsumenadalah tingkatpemenuhanpesanan ( order fill rates ), ketepatanwaktupengiriman( on-timedelivery )
dantingkatpengembalianprodukolehkonsumendengan berbagaialasan( rateofproductsreturnedbycustomer
forwhateverreason ).

ManajemenRantaiPasokan
Definisi dariManajemen rantai pasokan ( supply chainmanagement ) jugamemiliki beberapa definisi.
BerikutiniduabuahdefinisiManajemenrantaipaso kandidalam Hugos(2003:3-4):
1 The systematic, strategic coordination of the tradi tional business function and the tactics across the se
business functions within a particular company and across businesses within the supply chain, for the
purposes of improving the long-term performance of individual companies and the supply chain as
awhole”.(Koordinasi sistematis strategis fungsi bisnis tr adisional dan taktik seluruh fungsi–fungsi bisnis
dalam suatu perusahaan tertentu dan seluruh usaha d alam rantai pasokan, untuk tujuan meningkatkan
kinerjajangkapanjangperusahaanindividualdanra ntaipasokansecarakeseluruhan).( Mentzeretaldalam
Hugos, 2003:3)
2 SupplyChainManagementisthecoordinationofprod uction,inventory,location,andtransportationamon g
theparticipants inasupplychain toachieve theb estmixofresponsivenessandefficiencyfor thema rket
being served . Artinya Manajemen rantai pasokan adalah koordinas i produksi, persediaan,lokasi,dan
transportasiantara para peserta dalam rantai pasoka n untuk mencapai campuran terbaik responsif dan
efisiensiuntukpasaryangdilayani)”.( Hugos,2003:4) .

ManajemenRantaiPasokanAgroindustri
 Manajemen rantai pasokan agroindustri secara opera sional perlu didukung dengan sebuah teknik
pengambilan keputusan yang mengakomodir sisi pelang gan dan pasokan produk.Pada tingkat agroindustri,
manajemen rantai pasokan memberikan perhatian pada pasokan, persediaan dan transportasi pendistribusia n
sebagaistrategimengurangiresikokerusakanataup enurunankualitasproduksecaratotal .BrycessondanSmith
(2008).Kemudianagroindustrimenjadipusatrantaip ertanianyangberperanpentingdalammeningkatkann ilai
tambahprodukpertanian yangberperanpenting dalam meningkatkannilai tambahprodukpertanian dipasa r.
Agroindustri membutuhkan pasokan bahan baku yang be rkualitas dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan
(ApaiahandHendrix, 2004).
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SaluranDistribusi
Pakarekonomiberpendapatmengenaipengertiansalur andistribusisebagaiberikut:
Nitisemito(1993:102),SaluranDistribusiadalahl embaga-lembagadistributorataulembaga-lembagapen yalur
yangmempunyaikegiatanuntukmenyalurkanataumeny ampaikanbarang-barangatau jasa-jasadariprodusen
kekonsumen.WarrenJ.Keegan(2003)SaluranDistr ibusiadalahsaluranyangdigunakanolehprodusenu ntuk
menyalurkanbarangtersebutdariprodusensampaike konsumenataupemakaiindustri.
Assauri (1990 : 3) Saluran distribusi merupakan lem baga-lembaga yang memasarkan produk, yang berupa
barang atau jasa dari produsen ke konsumen. Kotler (1991 : 279) Saluran distribusi adalah sekelompok
perusahaan atau perseorangan yang memiliki hak pemi likan atas produk atau membantu memindahkan hak
pemilikanprodukataujasaketikaakandipindahkan dariprodusenkekonsumen.

LandasanEmpiris
Astuti, dkkdari InstitutPertanianBogor (2010),K ebutuhandanStrukturKelembagaanRantaiPasok
BuahManggisStudiKasusRantaiPasokdiKabupaten Bogor.

Pada penelitian ini dilakukan analisa pada kebutuha n dan perkembangan struktur kelembagaan rantai paso k
terhadapbuahmanggis.Mengidentifikasi kegiatan pro duksi buahmanggis di Provinsi JawaBarat yangbelu m
efisien karena petani manggis hanya mempunyai kebun  manggis dengan skala kecil maka di lakukan
pengembanganstrukturkelembagaanrantaipasokuntu kmengembangkanusahatanitersebut.
Penelitian ini, digunakan Interpretative Structural Modeling  (ISM) untuk menjelaskan hubungan antar
kebutuhandan hubungan antar lembagayang terkaitd engankebutuhan rantai pasokbuahmanggis yangbaru
terbentuk di Kabupaten Bogor. Interpretative Structural Modeling  (ISM) merupakan metode yang dapat
diterapkan pada sebuah sistem agar dapat lebihmema hami hubungan langsung dan hubungan tidak langsung
antarakomponendalamsystem.
Analisis struktur kelembagaan berdasarkan kebutuhan  rantai pasok juga dilakukan untuk mengidentifikasi
lembagayangmempunyaikekuatanpenggerakdalamran taipasoktersebutsertahubungannyadenganlembaga
lain.

Rismayani, (2009) Analisis Saluran Distribusi sebag ai Penentu Harga dan Laba pada Produk Hasil
PertanianSayuranBuahTomat.

BuahTomatmerupakan buah yang termasuk jenis sayur an yang dapat ditanam atau tumbuh dimana
saja, baik di daerah panasmaupun di daerah dingin. Oleh karena itu saluran distribusi (mata rantai tat aniaga)
produkbuah tomatsangatperludiperhatikan.Dalamp enelitian ini,membahas tentangnilaiguna ( utility)yang
diciptakan salurandistribusidalammenentukanharg adan labadifokuskanpada teori-teoriyangmengura ikan
danatauberkenaandengansalurandistribusi,harga ,laba.
Penggunaan saluran distribusi (mata rantai tataniag a) dapat menggambarkan keefektifan dan keefisienan
aktivitas pemasarannya.Selain itu, penggunaan dan p enentuan saluran distribusi (mata rantai tataniaga)  yang
baikdantepatdapatpulamemberiartimengatasida njugamengurangirisikodaridayatahanprodukdan risiko
biayayangtinggi.


METODOLOGIPENELITIAN
JenisPenelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat k ualitatif, yaitu : prosedur pencatatan untuk
menggambarkanataumelukiskankeadaanobjekyangdi teliti berdasarkan faktayangada.Penelitiankuali tatif
menuturkan dan menafsirkan data yang dengan situasi  yang terjadi, sikap dan pandangan dalam masyarakat
Ahira (2011) dalamDeasy (2012) adapun tujuan yang ingin dicapai dari pengguna teknik analisis deskrip tif
yaitu:suatupenelitiandengancaramenggambarkan secarasistematis,faktual,danakuratdarifakta, peristiwa
padaperkebunansayurandiRurukanRurukanKotaTom ohon.
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TempatdanWaktuPenelitian
 Tempat penelitian adalah perkebunan sayuran di Kel urahan Rurukan Kota Tomohon dan Pasar
Tradisional Kota Tomohon.Penelitian ini dititik ber atkan pada produk sayuran serta bagaimana analisa
kebutuhan dan saluran distribusi rantai pasokan say uran terhadap penetapan harga.Penelitian ini dilaku kan
selamasatubulan.Adapunalasansayamelakukanpene litiandiPerkebunansayurandiKelurahanRurukanK ota
Tomohon dan Pasar Tradisional Kota Tomohon dikarena kan Perkebunan sayuran di Desa Rurukan Kota
Tomohonterdapatbanyaklahanpertaniankhususnyas ayurandanPasarTradisionalKotaTomohonmerupakan
tempatberdagangsayurandantempatnyamudahdijan gkau.

PopulasidanSampelPenelitian
Populasi penelitian ini adalah petani yang berada d i Kelurahan Rurukan Kota Tomohon,Sulawesi
Utara.Sampel diambil pada 10  petani sayuran maupun  dan 4 diantaranya adalah petani sayur wortel yang
beradadiKelurahanRurukanKotaTomohondanbebera papenjualdipasarTradisionalKotaTomohon.

TeknikPengambilansampel
Dalam penelitian ini, sampel sumber data dipilih se cara purposive  dan bersifat snowball sampling.
Snowballsampling adalahteknikpenentuansampelyangmula-mulakecil ,kemudianmembesar.

ProsedurPenelitian
 Penelitianinimenempuhbeberapalangkahdiantaran yadilakukankajianawaldenganmelakukanstudi
literatur baik studi kepustakaan, koran. Kemudian m elakukan pengidentifikasian tentang masalah,
merumuskannya, menetapkan tujuan / manfaat peneliti an, kemudian membatasi masalah pada pengelolaan
rantai pasokan. Perancangan dan persiapan survei pa da objek penelitian yang telah ditentukan, kemudian
dilakukan pengumpulan data, mendeskripsikan data, m embahasnya, kemudian menarik kesimpulan dan
memberikansaran–sarangunamelengkapipenelitian .

InformanPeneltian
 Informandalampeneltianiniadalahparapetanidi KelurahanRurukanKotaTomohon,PD(Perusahaan
Daerah)PasarTomohon,DinasPertanianTomohon,dan parapedagangsekaliguspemasokdiPasarTradision al
KotaTomohon.

ProsedurPengumpulanData
 Dalamrangkapengumpulandata,terdapat3(tiga)p roseskegiatanyangdilakukandalampenelitianini,
yaitu:
1.  Prosesmemasukilokasipenelitian (GettingIn)
 SesuaidenganpendapatMoleongbahwa: Informan legitimacycomes from theiroverallabilit y toconvey
anacceptableandtrushworthypresence (Legitimasiinformanbersumberdarikemampuanmenye luruhpara
penelitiuntukmenyampaikankehadiranyangdapatdi terimadandipercaya).Dalamusahamemasukilokasi
penelitian, peneliti telahmenempuh jalan pendekata n formalmaupun informal.Dengan demikian proses
gettinginipadaumumnyaberjalanlancartermasukk etikapenelitiberusahadenganpimpinanperusahaan.
2.  Ketikaberadadilokasipenelitian (Gettingalong)
 Moleongmenyatakanbahwa ...akeytoachievingaccuracyandcomprehenssiven essistobuildtrustwith
respondents...  (membangunkepercayaandenganpara respondenmerupa kankunci sukses untukmencapai
dan memperoleh akurasi dan komprehensivitas). Sesua i dengan pendapat tersebut peneliti berusaha
mendekatkan diridengan subjek penelitian. Dalam pro ses ini peneliti berusaha mendapat informasi
selengkapnyasertamenangkapmaknaintisaridariin formasiyangdiperoleh.
3.  Pengumpulandata (Loggingthedata)
 Setelah proses tersebut telah dilaksanakan, maka p engumpulan data segera dimulai. Untuk memperoleh
data,penelitimenggunakanteknikpengumpulandata sebagaiberikut:
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Wawancara:
Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2012 : 410 – 411) mendefinisikan interview sebagai berikut “a
meeting of two persons to exchange information and idea through question and responses, resulting in
communication and joint construction of meaning abo ut a particular topic “.Wawancara adalah merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan id e melalui tanya jawab,sehingga dapat dikonstruksika n
makna dalam suatu topik tertentu.  Dalam penelitian  kualitatif, sering menggabungkan teknik observasi
partisipatif dengan wawancara mendalam. Selama mela kukan observasi, peneliti juga melakukan inteview
kepadaorang–orangyangadadidalamnya.(Sugiyono 2012:412)
KeabsahanData
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ke seluruhan data yang didapatkan langsung di
lapanganyaitudariparapetanidiKelurahanRuruka n,PD(PerusahaanDaerah)PasarKotaTomohondanDi nas
PertanianKotaTomohon.Didapatkanmelaluiwawancar alangsung,pengamatandilapangan,dandokumentasi
yang diperoleh langsung dari informan pada pasar tr adisonal Tomohon. Informan adalah para pedagang
sekaliguspemasokpasartradisonalTomohonyangmen jualhasilpertaniansayuran.


HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
HasilPenelitian

RantaiPasokProdukWortelParaPetaniRurukandiK otaTomohon
 Bisnis dibidang pertanian ini juga adalah suatu si stem bisnis yang di dalamnya memiliki rantai
pasokan.Di dalam rantai pasokan ada berbagai jasa p erantara yangmemasarkanprodukpertanian.Perantara an
yangberhubungan langsungdengankonsumendisebut p engecer.Pengecer yang ada sangat beragam jenisnya,
dari yang sederhana seperti pedagang di pasar tradi sional sampai kompleks atau modern seperti di pasar
swalayan.Baik pasar tradisional maupun pasar swalay an berperan dalam memperlancar arus produk yaitu
sebagaipemasarprodukpertanian.
PasartradisionalTomohonmerupakantempatmenjual berbagaiprodukyangdilakukanparapedagang
sederhana.Adapedagang yangmenjual barang - barang  yang telah dikemas baik,maupun ada juga pedagang
yangmenjualprodukpertaniandanproduk segarseper tibuah–buahan, sayur– sayuran.Mereka tidakhan ya
sebagaipedagangsajatetapisekaligusadalahpetan iyangmemproduksikansecaralangsunghasilsayuran segar.
Pasar modern seperti swalayan - swalayan memperoleh  pasokan hasil pertanian juga dari para  pedagang,
pedagang tradisonal yang kemudian di jual kembali d engan kemasan yang lebih baik lagi, sehingga para
konsumen bukan hanya dapat pergi kepasar tradisiona l saja tapi pasarmodern yang juga banyak terdapat di
KotaTomohondanmudahdijangkauoleh para pembeli.   Sebagai tempat pemsaran langsung, hasil pertanian
maka Pasar Tradisional di Kota Tomohon, merupakan p ilihan utama yang menarik bagi para petani untuk
memasarkanproduknya secara langsung. Dan salah sa tu yangharus diperhatikandalam rantaipasok adal ah
pasokan.Keberadaan pemasok diluar pasar sangat dipe rlukan untuk memenuhi tingkat permintaan.Penentuan
jumlah pasokan sayuran merupakan keputusan untuk bi sa mempertemukan dorongan pasokan
permintaan.Pengelolaanrantaipasokinidikenalden ganistilahmanajemenrantaipasok.Selamabeberapa tahun
kebutuhan persediaan yang disediakan para pedagang di pasar tradisional Tomohon sudah hampir
terpenuhi.Selain itujugasistemmengelolarantaip asokdipasartradisonalTomohonsudahbaik.Halini terlihat
dari hasil observasi dan hasil penelitian selama 1 bulanan di pasar Tomohonselama aktivitas kegiatan p asar
dilakukanolehparapedagangpasar.
KebutuhanWortelkhususnyapadamasyarakatyangada diKotaTomohonsangattinggi.Itudibuktikan
denganbanyaknyapermintaanWortel.Berikut ini ada lahhasilwawancaradenganpara petaniyangmemili ki
lahanWortel:

1. Agus Kontra , adalah seorang petani wortel yang sudah 8 tahun m enggeluti pekerjannyasebagai petani
wortel.Sayamelakukanpenjualanwortelmelaluipen gecertapisayajugaseringmenjualnyasendiridipa sar.
Keuntunganyang sayaperoleh akan lebih jika sayam enjualnya langsungkepasar tanpamelaluiperantara.
Jikasayursayajuallangsungkepasarmakahargap erkiloadalahRp.20.000.tapijikasayamenjualny apada
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pengecer Rp.3000- Rp. 5000/biji.Masa tanam
menjadiRp.60.000/karung,jikahargaturunmakaw ortelperkarungmenjadiRp.25.000

ProsesdistribusibiasanyaBapak AgusKontra

1. Langsungkepemasok


  Gambar1.Salurandistribusipertamayangdilakuka nolehbapakAgus
Sumber:Hasil WawancaradenganPetani,2013.

BapakAgusKontra biasanyaberinteraksilangsungdenganpemasokuntuk hargaperkarungdandalamsituasi
tersebutterjadiprosestawarmenawarantarakedua belahpihak,biasanyauntuktanaman
langsungkepasarmakahargaperkiloadalahRp.20. 000.ta
Rp.3000-Rp.5000/sayur .Masatanamworteladalah3bulan.Jikahargawort elnaik,hargawortelmenjadiRp.
60.000/karung,jikahargaturunmakawortelperka rungmenjadiRp.25.000.

2. Langsungkepasartradisional


  Gambar2.Salurandistribusikeduayangdilakukano lehbapakAgus
 Sumber:Hasilwawancarapetani,2013

BapakAgusbiasanyamembawahasilpanenlangsungke pasartradisionaldanmenjuallansungkepasarden gan
harga sebesar  Rp.60.000,- per karungnya dengan pengeluaran biaya Rp.1.500,
transportasi.Danuntukhargapasar tradisionaldi jualkembalidenganhargaecerandisesuaikandengan minat
konsumenuntukjumlahperbarangyangdijualdenga njumlah
3000,-sampaiRp.5.000,- persayurwortel.

2.  MahritPaat , 10 tahunmenjadipetaniWortel.Sayamenanamwort el sudah10 tahun, dancarapenjualan
wortelinisayalakukanlewatpengecerbarulahsamp aikekon
naik, maka harga jual wortel menjadi Rp. 60.000
menjadiRp.25.000/karung.
ProsesdistribusiyangdilakukanIbuMahritPaat sa ma sepertikebanyakanpetanidiK
denganmelakukandengan2cara,sebagaiberikut:





Petani
Produsen
(Tempat 
pengumpulan 
sayuran)
Petani
Distributor
(Pedagang)
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    wortel adalah 3 bulan. Jika hargawortel naik, harg awortel
          
 melakukandengan2cara,sebagaiberikut:

         
  
          
           Wortel,
         pi jikapetanimenjualnyapadapedagang/pengecer
             
          

        
    
              
     - per karungnya untuk biaya
             
          barangyangbervariasidenganhargaeceranRp
 
             
         sumen.Hargajualwortelapabilahargapasar
       -Rp120.000/karung. Tapi jika harga turun maka wortel
            elurahanRurukanyaitu
     
Distributor
(Pedagang)
Konsumen
Konsumen
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 Jikadipasarkan
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1. Langsungkepemasok

 Gambar3.Salurandistribusipertamayangdilakukan olehibuMahrit

Sumber:Hasil WawancaradenganPetani,2013.

IbuMahritPaatberinteraksilangsungdenganpemaso kuntukhargaperkarungdandalamsituasitersebut terjadi
proses tawarmenawarantarakeduabelahpihak,biasa nyauntuk tanaman
bulan.Jikahargawortelnaik,hargawort
turunmakawortelperkarungmenjadiRp.25.000.

2. Langsungkepasartradisional
 Gambar4.Salurandistribusikeduayangdilakukano lehibuMahrit

Sumber:HasilWawancaradengan Petani,2013.

IbuMahritPaatjugaseringmenjualhasilpanensay urwortelnyalangsungkepasartradisionaldenganh argaRp
60.000per karungnya.Untukbiaya transportasi IbuM ahrit harusmembayarRp2.000per karung.Sedangkan
untukhargaecerannyaIbuMa hritmenjualdenganhargaRp.2000,

3. AlfritsTurang .Seorangpetaniwortelyangsudahkuranglebih20 tahun.S
20tahun,dansayasangatsenangdenganusahasaya ini,sayabisamenghidupianakdanistrisaya.Sehi ngga
anak-anak saya bisa sekolah. Adapun harga wortel yang sa ya jual adalah jika harga naik maka wortel
tersebutsayajualRp.60.000/karungtapisayaaka
   UntukprosesdistribusibapakAlfritshanyamelakuk andengansatucarayaitu:

LangsungkePasarTradisional

Gambar5.Salurandistribusiyangdilakukanolehba pakAlfrits

Sumber:HasilWawancara denganPetani,2013.
Petani
Produsen
(Tempat 
pengump
ulan 
sayuran)
Distributor
(Pedagang)
Petani
Petani
Distributor
(Pedagang)
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         Wortel. Masa tanamworteladalah3
      elmenjadiRp.60.000 sampaiRp.125.000perkarungnya
      

        

               
            
     -persayurwortel.
          ayamenjadipetaniWortelsudah
                
              
       nmenjualRp.20.000/karungjikahargaturun.
          

       
 
Distributor
(Pedagang)
Konsumen
Konsumen
Konsumen
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    ,  jikaharga
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BapakAlfritsTurang biasanyamembawahasilpanenlangsungkepasartrad i
langsungkepasardenganhargasebesar Rp.60.000,
karungnya untuk biaya t ransportasi. dan untuk Harga Pasar tradisional di j ual kembali dengan harga eceran
disesuaikan dengan minat konsumen untuk jumlah per barang yang di jual dengan jumlah barang yang
bervariasi dengan harga eceran Rp 2000,
kilogram(kg).Musimhujan tahunlalu,wortelsempatterpurukdenganhargaRp 5.000perkg.Anjloknyaharga
saat itumembuat ragumelakukanpenanaman.Lalupada periodeDesember2012hinggaJanuari2013,produk
wortelasalThailandjugamembanjiripasarnusantar a.

4. Johni Polii , se orang petani sayur wortel, Kol, dan petsai yang sud ah 40 lebihmenjadi petani.
sangatdiberkatiAllahkarenamempunyai isteridan duaanakperempuan.
kan anak- anaknya hanya dengan menjadi petani
mencarinafkah. Sebenarnya,kualitas
memintainstansiterkaitagarparapetaniwortello kalmendapatkanbantuansaatharganyaanjlok.
“Konsumen memilih wortel impor karena Harganya lebi h mahal dan fisiknya lebih bagus. Kami minta
bantuankepadainstansiterkaitkarenayangmenjadi korbanparapetani
ProsesdistribusibiasanyaBapak Polii


1. LangsungKePemasok
 Gambar6.Salurandistribusipertamayangdilakukan olehbapakJohni

Sumber:Hasil WawancaradenganPetani,2013.

BapakPolii biasanyaberinteraksilangsungdenganpemasokuntuk hargaperkarungdandalamsituasitersebut
terjadiproses tawarmenawarantarakeduabelahpiha k,biasanyauntuk tanaman
karungnyadenganpengeluaranbiayaRp.
tradisionaldi jualkembalidenganhargaecerandis esuaikandenganminatkonsumenuntukjumlahperbar ang
yangdijualdenganjumlahbarangyangbervariasid enganhargaeceranRp2000,

2. LangsungkePasarTradisional
  Gambar7.Salurandistribusikeduayangdilakukano lehbapakJohni

Sumber:Hasil WawancaradenganPetani,2013.

Bapak Polii selain menjual pada pemasok, dia juga membawa hasil  panen langsung ke pedagang pasar
tradisionalhargasebesarRp.65.000,- perkarungnyadenganpengeluaranbiayaRp.
biaya transportasi, dan untuk harga pasar tradision aldi jual
hargapasaruntukjumlahperbarangyangdijualde nganjumlahbarangyangbervariasidenganhargaece ranRp
2.000,-perikat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwamodel Ranta i Pasokan petaniWortel,
pembeli,sebagaiberikut:
Petani Pemasok
Petani Pedagang
                                  NisiaTamuntuan,Analisis SaluranDistribusi…

       sional KotaTomohon,
       - perkarungnyadenganpengeluaranbiayaRp.
          
             
     - per sayur wortel.  Harga wortel saa t ini mencapai Rp 20.000 per
          
            
     
           
          Pak J ohnimampumenyekolah
     Wortel.keluarganya ruku n dan semua bekerjasama untuk
  WortellokaltidakkalahdibandingkanW ortelimpor.Makadariitudia
          
            
          Wortellokal,”
melakukandengan2cara,sebagaiberikut:

        
  
           
          Worteldijual
    1.500,-perka rungnyauntukbiayatransportasi.danuntukhargap asar
             
            -perikat.

        
  
           
     2.000,-
         kembali denganharga eceran disesuaikandengan
                
          sampai diterima oleh para
Pedagang Konsumen
Konsumen
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 danmenjual
     2.000,-per
          
             
    
          
            
             Ia merasa
  -
   
   
           
            

           
  Rp.60.000,-per
      
             

           
 perkarungnyauntuk
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Pembahasan

ModelRantaiPasokanSayurWortel

produsen→pedagangbesar/grosir →pedagangpengecer
produsen→pengecer →konsumen3.
produsen→konsumen.

Rantaipasokanpertamadankedua diperkirakan
20%dipasarkanmelaluirantaipasokan ketiga.Gambaran
rantaipasokantradisionalyangutamanya adalah
ModelRantai Pasokan petaniWortel, yangmemasarkan  produknya,melalui pedagang hingga dapat diterima
olehparapembeli,digambarkansebagaiberikut:
 Gambar8.Rantaipasokansayurwortel
Sumber:HasilPenelitian,2013.
Volumetotalpasokansayuranper hari
(maksimal),serta sebagian besar dipasarkan
produsendanpedagangyang berasosiasi
penghasilnilainyasatusamalain,dan
jikamasing-masingberoperasisecara independen
Pengelolaan rantai pasokan di Pasar Tradisional
pemasok,pedagangdan sampaipada konsumen.Untukm emenuhipermintaandibutuhkanbahanbakuberupa
macam– macamsayuransegaryangberasaldariparapetanid i

Gambar9.ParaPelaku RantaiPasokan
Sumber:HasilPenelitian,2013
Menggambarkan temuankondisi rantai pasokan yang
sebagai produsen utama. Namun demikian dapat disimpulkan bahwa k
produkpertanian,yaitu: petani,pemasokdanpedagangberperanpentinguntuk dapatmemenuhikebutuhan
konsumen, baikdiKotaTomohon,KotaManadodanKota







Petani
Konsumen
Pedagang
Pemasok
Petani
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   → konsumen2.
menyerapsekitar80%daritotalpasokan
tersebutmenunjukkanbahwarantaipasokan sayuran
pasar-pasartradisional.
           
    

    
dariparapetaniberkisarantara15-50ton (minimal)
 kembali keKotaManado sebagai pusat konsumsi
dalamsuaturantaipasokan akanmengkoordinasikan
 dalamproses tersebutnilaiyangtercipta lebih besar/tinggi
.
      Tomohon dilakukan dari hulu ke hilir yaitu dari petani,
           
         Tomohon khususnyadiKelurahan

 ProdukPertanian
      saat ini berlangsung yangdimulai dari tingkatan pe tani
     etiga pelaku utama dari rantai pasok
        
       -kotalainnya.
Pedagang Konsumen
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 sayuran.Sisanyasekitar
masihdidominasioleh
           

dan75-150ton
 utama.Pemasok,
aktivitas-aktivitas
dibandingkan
      
           
   Rurukan.
      
   
          para
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PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkanhasilpenelitian,dapatdisimpulkan:
1.  Proses produksi sayuran Wortel, dilakukan melalui p engolahan lahan, penanaman, pemeliharaan dan
panenterhadaphasilsayuranWortelyangdihasilkan parapetanidiKelurahanRurukan.Parapetanitelah
berpengalamandalampertanian,rata-ratapengalaman menanamWorteldiatas10tahunsehinggamereka
telahmemahamiterhadapcarabercocoktanamWortel yangbaik,termasukpemilihanbibitunggul.
2.  Sistem pengelolaan rantai pasokan agroindustri prod uk  sayuran Wortel untuk dipasarkan di Kota
Tomohon, dll.Berjalan dengan model saluran distribu si sederhana (Model saluran distribusi 1 sampai
dengan3 tingkat), baikdipasar tradisional,maupu nsupermarketKotaTomohon, banyakdijualWortel
hasil produksi para petani. Penetapan harga jual be rdasarkan kesepakatan antara petani dengan para
pembelimelaluimekanismepermintaandanpenawaran (mekanismepasar).

Saran
Para petani di Kelurahan Rurukan, dalam berproduksi  sebaiknya menggunakan bibit yang benihnya,
dipersiapkandanditanamlangsungolehparapetani sehinggadapatmengurangibiayaoperasionalpadapr oses
produksi dan meningkatkan pendapatan hasil pertania n.  Para petani sebaiknya mengurangi peran pemasok
dalam pemasaran hasil produksi, dengan cara melakuk an penjualan secara langsung kepada konsumen akhir
melaluipasartradisionalataumenjadipemasokdiS upermarket,sehinggakeuntungandarihasilpertania ndapat
menjadimaksimaldanpetanidapatmenciptakanlapan gankerjabarumelaluipengadaantenaga-tenagapenj ual
hasilpertaniannya.
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